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Abstrak
 

Metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan dan lapangan dengan jenis pengelolaan data bersifat

kualitatif. Untuk menganalisa penerapan PSAK 59 digunakan metode penelitian deskriptif. Prinsip-prinsip

syariah mengatur mengenai akuntansi dan pelaporan bank dengan berlandaskan pada Al Qur'an, khususnya

ketentuan yang mengatur mengenai akuntansi Islam. Konsep akuntansi Islam adalah pertanggungjawaban

atau account ability. Dalam menyajikan laporan dan informasi yang berhubungan dengan keuangan, Islam

menganut prinsip kebenaran, keadilan dan kewajaran. Hambatan-hambatan yang timbul dari penerapan

PSAK 59 adalah dari sudut sy riah Islam mengena1 keabsahan sistem accrual basis pada pencatatan

pendapatan yang akan diterima, dari sudut operasional, dan iosialisasi. Solusi-solusi yang dapat diberikan

adalah perlu adanya kordinasi yang baik antara para pihak yang terkait, yaitu Dewan Syariah Nasional, Bank

Indonesia , Ikatan Akuntan Indonesia, ASBI SINDO, dan pihak lainnya Selain itu, PSAK 59 harus dianggap

sebagai konsep temporer yang mesti disempurnakan setelah kerangka Islami yang established lahir dari

ideologi, masyarakat, serta sistem ekonomi dan akuntansi yang Islami. Sehubungan dengan keabsahan

metode accrual basis dalam pencatatan pendapatan, pernyataan Insya Allah pendapatan yang akan diterima

atau "Perkiraan pendapatan yang akan di terima merupakan alternatif dalam mengatasi permasalahan.

Perbandingan antara Standar Akuntansi Perbankan Syariah (PSAK 59) dengan standar akuntansi yang

dipakai sebelumnya terletak pada asumsi dasar yang digunakan, yaitu pada PSAK 59, pendapatan dicatat

dengan metode accrual basis dan Bagi hasil dengan cash basis. Sedangkan pada standar akuntansi yang

dipakai sebelumnya pendapatan dicatat dengan metode cash basis. Dari sudut operasional, sistem yang

digunakan pada PSAK 59 lebih kompleks, namun ditinjau dari komponen laporan keuangan yang disajikan,

PSAK 59 lebih mencakup seluruh produk-produk perbankan Islam. Perbandingan yang paling utama di

tinjau dari syariah Islam mengenai metode accrual basis yang digunakan dalam mencatat pendapatan yang

akan diterima pada PSAK 59 yang masih bersifat gharar.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20322378&lokasi=lokal

